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jauh lagi, ketika zakat dikoordinir dengan manajemen yang layak
akan bisa mengatasi problem lain yang lebih besar.

Dari sedikit bukti di atas, dapat diketahui bahwa ibadah
puasa mengandung nilai-nilai yang sangat indah dan manfaat
sosial yang tinggi bagi yang menjalankannya. Sehingga, ibadah
puasa akan meningkatkan rasa kepekaan dan kepedulian kepada
sesama. Itu sebabnya, Nabi Muhammad Saw menyebut bulan
Ramadhan sebagai Syahr al-Muwasat, Bulan Kepekaan Sosial.
(Hr Ibnu Khuzaimah)

Secara keseluruhan, orang yang berpuasa dilatih untuk
menjaga setiap perkataan dan perbuatannya agar tetap santun dan
lembut terhadap sesama. Oleh karena itu, ibadah puasa memiliki
dimensi yang amat penting; mengasah dan mempertajam ruhani
manusia, sehingga dapat melihat, merasakan dan mengalami
sendiri penderitaan orang lain. Ibadah puasa akan melahirkan
jiwa-jiwa yang saleh secara sosial; yang berperilaku santun,
berakhlak mulia dan tidak merugikan orang lain. []
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Ramadhan Bersama Orang yang

Ia Cinta
Oleh: Eni Setyowati

wgmawm: adalah bulan yang penuh kebaikan dan keberkahan.
Di bulan ini setan-setan dibelenggu, pintu neraka ditutup
dan pintu surga dibuka. Di bulan ini terdapat malam yang lebih
baik dari seribu bulan, sehingga setiap muslim memiliki waktu
mustajab untuk berdoa di bulan ini.

Ramadhan adalah bulan penuh cinta dan ampunan. Segala
sesuatu yang tidak baik akan dihilangkan di bulan ini. Banyak
tempat-tempat hiburan yang ditutup, majlis-majlis shalih banyak
dilakukan, acara-acara di televisi dipenuhi dengan acara Islami,
masjid-masjid dipenuhi dengan jamaahnya. Semua itu, tak lain
karena di bulan Ramadhan semua orang berlomba-lomba untuk
mendapatkan berkah dan kebaikan.

Bagaimana dengan kita? Ramadhan akan lebih indah
apabilakita bisa bersama dengan orang-orangyang Ia (Allah) cinta.
Siapa orang yang la cinta? Mereka adalah orang yang jika dalam
berbicara, berpikir, melihat, dan mendengar selalu mengikuti
perintah dan bimbingan Allah Ta'ala. Mereka akan menjauhi
segala larangan-Nya, karena mereka mengetahui, telinga, mata,
dan hati, semuanya akan diminta pertanggungjawabannya.

Allah Ta'ala berfirman, “ Dan barangsiapa yang taat kepada
Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-
Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.”
(Qs an-Nur [24]:52)

Ingat, setiap pergaulan akan memengaruhi dunia dan
akhirat seseorang. Banyak orang yang celaka karena temannya
jahat, banyak orang tersesat karena temannya bejat. Apabila kita
bertanya kepada seseorang yang telah melakukan kejahatan,
“Mengapa kamu melakukan kejahatan?”, banyak dari mereka
yang menjawab, “Karena pengaruh dari teman.”
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Berteman dengan teman yang buruk akan memberikan
dampak keburukan. Orang yang bersifat buruk dapat
mendatangkan bahaya bagi orang yang berteman dengannya.
Sungguh, betapa banyak kaum yang hancur karena keburukan-
keburukan mereka.

Diibaratkan dengan buah apel, jika buah apel yang bagus
dijadikan satu dengan buah apel yang busuk, maka buah apel
yang bagus tersebut akan menjadi busuk. Demikian juga dengan
manusia; manusia yang baik, apabila bergaul dengan manusia
yang tidak baik akan mudah terbawa menjadi manusia yang
tidak baik.

Sebaliknya, orang yang diampuni dosa dan kesalahannya
karena pergaulan mereka dengan orang yang saleh. Banyak juga
orang yang diselamatkan dari kegelapan, dijaga dari kejahatan,
dan dilapangkan rezekinya karena duduk dan bergaul dengan
orang-orang baik.

Rasulullah Saw menjadikan teman sebagai patokan terhadap
baik dan buruknya agama seseorang. Oleh karena itu, Rasulullah
Saw selalu memerintakhan agar memilih teman dalam bergaul.
Beliau bersabda, “Agama seseorang sesuai dengan agama teman
dekatnya. Hendaklah kalian melihat siapakah yang menjadi
teman dekatnya.” (Hr Abu Daud dan Tirmidzi)

Siapa yang mencintai orang-orangshalih, ia akan dibangkitkan
bersama mereka. Anas bin Malik meneceritakan, “Ketika aku
keluar dari masjid bersama Rasulullah Saw, kami menjumpai
seorang lelaki di dekat pintu masjid. Orang itu bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, kapan Hari Kiamat tiba?’ Rasulullah balik bertanya,
“Apa yang telah kamu persiapkan untuk (menyambut)nya?
Anas mengatakan, ‘seakan-akan lelaki tersebut tertunduk diam,
kemudian lelaki itu berkata, “Aku tidak menyiapkan (belum
membekali dengan) shalat, puasa, atau sedekah. Akan tetapi,
aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Mendengar ini, Rasulullah
Saw pun bersabda, “Engkau bersama dengan orang yang engkau
cinta.” (Hr Bukhari)

Hadits di atas menunjukkan betapa indahnya jika kita
bersama dengan orang saleh. Bersama dengan orang saleh akan
menambah ilmu, kesalehan, dan pemahaman agama yang baik,
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serta meningkatkan kualitas ibadah dam dzikir kepada Allah
Ta'ala.

Bersama orang saleh menjadikan kita merasa ringan dalam
mengerjakan amalan kebaikan, sehingga amalan tersebut semakin
banyak dan berkembang. Jika biasanya Shalat Malam 2 rakaat,
melihat teman kita senantiasa mendirikannya 4 rakaat, maka kita
pun akan termotivasi untuk melakukan hal serupa.

Demikian juga dengan bersedekah. Apabila selama ini
kita bersedekah sedikit, melihat teman kita lebih banyak dan
melimpah dalam bersedekahnya-dan kita mampu, maka kita
pun akan termotivasi untuk melakukan hal yang sama dengan
teman kita.

Teman yang saleh akan menunjukkan dan memperkenalkan
kita dengan orang-orang yang saleh. Bersama dengan orang baik
akan menjadikan seseorang berlomba-lomba dalam melakukan
kebaikan. Bersama dengan orang saleh akan menjadikan kita bisa
menahan diri dari dosa dan maksiat, sehingga menjadi sebab
turunnya pertolongan Allah Ta'ala kepada kita, dan bersama
orang saleh akan mendapatkan kemuliaan.

Tidak diragukan lagi, orang-orang yang berteman akan
saling memengaruhi satu sama lain. Termasuk dalam tingkah
laku, watak, maupun karakter. Bulan Ramadhan ini, adalah bulan
untuk berlomba-lomba mencari berkah, bertobat dari segala dosa
dan maksiat, serta mencari cinta Allah Ta'ala. Mencari teman
saleh juga berarti mencari cinta Allah Ta'ala.

Subhanallah, alangkah bahagianya jika di bulan Ramadhan
kita bersama dengan orang yang la cinta; yang selalu mengingatkan
kita kepada Allah Ta'ala, menjadi motivasi dalam berbuat kebaikan
dan mencegah tindakan yang dibisikkan setan.

Marilah berlomba-lomba selalu bersama orang yang Ia cinta.

Karena berteman dengan orang yang Ia cinta adalah bahagia
bagi kita. []




